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ABSTRACT
ABSTRAK
Labelling  merupakan pemberian cap atau label negatif yang diberikan 
masyarakat kepada seseorang karena  perilaku menyimpang,  kemudian individu 
cenderung akan melakukan kembali  penyimpangan tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  pengaruh stigma  negatif  masyarakat Kota Sabang  terhadap 
perubahan perilaku remaja Mukim Kongsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Informan  penelitian ditentukan
menggunakan teknik  purposive sampling. Peneliti menggunakan teori  labelling  oleh 
Edwin M. Lamert  untuk menganalisis penelitian ini.  Data dikumpulkan melalui 
wawancara  dan observasi. Hasil dari penelitian  menunjukkan bahwa remaja  Mukim 
Kongsi terlibat dalam perilaku menyimpang  (primary deviation)  seperti  mencuri, 
merokok, berpacaran, berkata kasar (memaki/menghujat), berjudi, dan narkoba.  Sehingga 
menimbulkan stigma dari  masyarakat Kota sabang  sebagai respon terhadap perilaku
remaja Mukim Kongsi dan melakukan pelabelan seperti pencuri, perokok, remaja nakal, 
pemakai narkoba, penjudi  dan trouble  maker  terhadap remaja  Mukim Kongsi. Kemudian 
setelah mendapatkan label tersebut  dari masyarakat Kota Sabang, remaja Mukim 
Kongsi melanjutkan  kembali perilaku menyimpang mereka yang disebut sebagai 
penyimpangan sekunder  (secondary  deviation)  sehingga  remaja Mukim Kongsi 
terjebak dalam suatu perilaku hidup menyimpang yang menetap (deviant life style).
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